BAB IV
KUALITAS DAN PEMAHAMAN HADITS TENTANG

DO'A IFTITAH NOMOR INDEKS 760 DAN 781

Seperti yang dijelaskan dalam bab sebelumnya ada beberapa unsur
untuk mengetahui ke-shahihan sanad hadits yaitu, sanadnya bersambung,
periwayatnya harus bersifat adil, dlabit serta terhindar dari syadz dan illat.

Di bawah ini penulis akan memaparkan kualitas sanad hadits tentang
do'a ifiitah baik riwayat All bin AbT Thalib maupun riwayat Abu Hurairah,
dimulai dari periwayat pertama yaitu AlT bin Abi Thalib dan Abi Hurairah,
hingga periwayat terakhir yaitu Ubaidillah bin Mu'adz al-'Anbari dan Abi
Kamil. Adapun uraiannya sebagai berikut:

A. Kajian hadits do’a iftitah riwayat Ali bin Abi Thalib nomor indeks 760
Kualitas sanad
1. Ke-muttashil-an dan kredibelitas rawi.

Bersambungnya sanad dan kredibelitas para periwayat hadits
tentang do’a iffitah nomor indeks 760 dalam Sunan Abi Dawud yang
diriwayatkan lewat sanad Ubaidillah bin Mu'adz, Mu'adz bin Mu'adz al-
‘Anbari , Abdul Aziz bin Abi Salamah, Ya'kiib bin Abl Salamah al-
Majisiin, Abdurrahman al-A'rdj, Ubaidillah bin Abi Rafidan AlT bin Abi
Thalib dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Ubaidillah bin Mu'adz
Beliau wafat pada tahun 228 H. hadits di atas beliau terima dari

Mu'adz bin Mu'adz al-'Anbari (w. 196 H). Dilihat dari tahun wafat
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Abdullzh bin Maslamah dan Abdul Aziz bin Muhammad yang selisih
sekitar 32 tahun mengindikasikan adanya pertemuan diantara keduanya.
Sedangkan lambang yang beliau pakai dalam meriwayatkan hadits ini
adalah “haddatsana” yang termasuk lambang periwayatan al-sama’ min
lafdz al-syaikh. Hal tersebut mengisyaratkan adanya hadits tersebut beliau
terima dengan mendengar langsung dari gurunya.

Para kritikus memberi penilaian terhadap beliau dengan fsigatun,
tsigatun hujjatun, dan rajul shalih. Dari keterangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa antara Ubaidillah bin Mu'adz dan Mu'adz bin

Mu'adz al-'Anbari terjadi ittishal al-sanad.

. Mu'adz bin Mu'adz al-' Anbari

Dilihat dari tahun wafat Mu'adz bin Mu'adz al-"Anbari (196 H.)
dengan tahun wafat Abdul Aziz bin Abi Salamah (164 H.) dimungkinkan
adanya pertemuan diantara murid dengan guru, sedangkan lambang
periwayatannya menggunakan “haddatsand”. Para kritikus memberi
penilaian terhadap beliau dengan tsigatun, tsigatun hujjatun, Shahibu al-
Sunah.

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara Mu'adz
bin Mu'adz al-"Anbari dan Abdul Aziz terjadi ittishal al-sanad.

Abdul Aziz bin Abi Salamah

Beliau wafat pada tahun 164 H. hadits tersebut beliau terima dari

Ya'kiib bin Abi Salamah al-Majistin (w. 120 H). Dilihat dari tahun wafat

antara Abdul Aziz bin Abi Salamah dan Ya'kub al-Majisiin yang selisih
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sekitar 44 tahun mengindikasikan kemungkinan terjadinya pertemuan
diantara mereka berdua. Sedangkan lambang periwayatan yang beliau
gunakan dalam meriwayatkan hadits ini adalah” “an”.

Sebagian ulama menyatakan, sanad hadits yang menggunakan
lambang periwayatan ” “an”.adalah sanad yang terputus. Tetapi mayoritas
ulama menilainya melalui al-sama’, apabila dipenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

> Tidak terdapat penyembunyian informasi (tadlis) yang dilakukan
oleh periwayat.

» Antara periwayat dengan periwayat yang terdekat dimungkinkan
terjadi pertemuan.

> Para periwayatnya haruslah orang-orang yang dapat dipercaya.I

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa antara Mu'adz
bin Mu'adz dan Abdul Aziz bin Salamah ittishal al-sanad, sekalipun
lambang periwayatannya menggunakan ” ‘an” tetapi ia sudah memenuhi
tiga syarat yang telah ditetapkan tersebut. Di samping itu juga diperkuat
dengan adanya hubungan guru dan murid diantara keduanya.

Para kritikus hadits menilai beliau dengan penilaian yang fsigah
dan tidak ada kritikus yang memberi penilaian negatif terhadap beliau.

Dari keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa antara
Muadz bin Mu'adz dan Abdul Aziz bin Abi Salamah terjadi ittishal al-

sanad.

! Ismail, Kaedah Keshahihan..., 62.
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d. Ya'kub al-Majisiin

Beliau wafat pada tahun 120 H. hadits tersebut beliau terima dari
Abdurrahman al-A'raj (w. 117 H). Dari selisih tahun wafat sekitar 3 tahun
mengindikasikan ~adanya pertemuan antara keduanya. Beliau
menggunakan lambang periwayatan » ‘an”. dalam meriwayatkan hadits
tersebut.

Para kritikus hadits menilai beliau dengan penilaian yang positif
dan tidak ada yang menilai dengan penilaian negatif. Dari penilaian yang
telah diberikan oleh para kritikus hadits terhadap Ya'kiib al-Majisiin
mengindikasikan tidak adanya tadlis dari beliau, karena beliau termasuk
orang yang tsigah. Disamping itu adanya sedikit selisih tahun antara beliau
dengan gurunya masih dimungkinkan adanya pertemuan. Hal ini juga
diperkuat dengan adanya hubungan murid dan guru diantara keduanya.
Oleh karena itu hadits yang beliau riwayatkan dari Abdurrahman al-A’r3j
termasuk ittishal al-sanad.

e. Abdurrahman al-A'r3]

Beliau wafat pada tahun 117 H. Hadits tersebut di terima dari
Ubaidillah bin Abi Raft’ (W, tidak di ketahui). Lambang periwayatan yang
digunakan dalam meriwayatkan hadits ini adalah ” “an”, serta tidak ada
penilaiannegatifdari para kritikus hadits dan semua menilai dia dengan
tsiqah.

Oleh karena itu antara Abdurrahman dan Ubaidillah bin Abi Raft

telah terjadi ittishal al-sanad.
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f. Ubaidillah bin AbT Rafl

Beliau tidak di ketahui tahun wafatnya, hadits tersebut di
riwayatkan dari AlT bin AbT Thalib RA (W, 40 H). lambang periwayatan
yang di gunakan dengan * ‘an”, serta tidak ada penilaian negatif dari para
kritikus hadits dan semua menilai dengan penilaian fsigah. Oleh karena itu
antara Ubaidillah bin Abl Rafi’ dengan All bin Abi Thalitb RA telah
terjadi ittishal al-Sanad

g. Alibin Abi Thalib RA

Status sebagai sahabat bagi AlT bin AbT Thalib RA dengan Nabi
SAW dalam hal ini tidak perlu dipersoalkan sebab dalam sanad yang
sedang diteliti, dia langsung meriwayatkan hadits dari Nabi Saw.

Dengan melihat hubungan pribadinya dengan Nabi yang akrab
dan dedikasinya yang tidak dapat diragukan lagi, para kritikus tidak ada
yang mencelanya. Lambang periwayatan yang digunakan dalam
meriwayatkan hadits ini adalah ” “an”, karena AlT bin Abt Thalib RA
adalah orang yang dipercaya, maka dapat dinyatakan bahwa hadits yang
sanadnya diteliti ini diterima langsung oleh AIT bin Abt Thalib RA dari
Nabi SAW. Oleh karena itu antara AlT bin Abf Thalitb RA dan Nabi Saw
telah terjadi ittishal al-sanad.

2. Kemungkinan adanya syudziidz dan ‘illat.
Sanad hadits dari jalur Aba Dawud, Ubaidillah bin Mu'adz,
Mu'adz bin Mu'adz, Abdul Aziz bin AbT Salamah , Ya'kiib al-Majistin,

Abdurrahman al-A'rdj, Ubaidillah bin AbT Raff dari sahabat Ali bin Abl
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Thalib RA, bila dibandingkan dengan sanad-sanad dari jalur Muslim
sebagaimana skema sanad gabungan, maka sanad Abi Dawud yang
dijadikan sebagai obyek penelitian tidak mengandung syudzidz dan ‘illat.
Karena dalam sanad tersebut tidak ada radlis dan bersambung sanadnya
sampai pada Rasulullah SAW.

Disamping itu, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad Abu
Dawud, masing-masing dari mereka bersifat tsigah. Adapun status sanad
Abii Dawud yang menjadi obyek penelitian jika di tinjau berdasarkan asal
atau sumbernya, maka termasuk muttashil, sebab masing-masing perawi
dalam sanad tersebut mendengar hadits dari gurunya hingga sampai pada
sumber berita pertama yaitu Rasulullah SAW.

Bila ditinjau dari magbil dan mardiad-nya, maka hasil penelitian
menunjukkan bahwa hadits tersebut sanadnya bersambung, masing-
masing rawinya tergolong orang yang fsigah dan mempunyai daya hafal
yang cukup tinggi, terhindar dari adanya syudziiz dan ‘illat sehingga sanad
hadits tersebut berkualitas shahth Magbulun Ma mulun bihi.

B. Kajian hadits do’a iftitah riwayat Abu Hurairah
Kualitas sanad
1. Ke-muttashil-an dan kredibelitas rawi.

Bersambungnya sanad dan kredibelitas para periwayat hadits
tentang do'a ifiitah dalam Sunan Aba Dawud yang diriwayatkan lewat
sanad Ahmad bin Abi Syu'aib, Muhammad bin Fudlail, Umarah bin al-

Qa'qa’, Abii Zur'ah dan Abii Hurairah dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Ahmad bin Abl Syu aib

Beliau wafat pada tahun 233 H, hadits tersebut di terima dari
Muhammad bin Fudlail wafat pada tahun 205 H. lambang periwayatan
dalam meriwayatkan hadits ini dengan “haddatsana”, serta tidak ada
penilaian negative dari para kritikus hadits dan semua menilai dengan
penilaian shadugq tsigatun. Oleh karena itu antara Ahmad bin Abi Syu’aib
dan Muhammad bin Fudlail terjadi ittishal al-sanad.

b. Muhammad bin Fudlail

Beliau wafat pada tahun 205 H, hadits tersebut di terima dari
Umarah bin al-Qa'gqa’ tidak di ketahui tahun wafatnya, lambang
periwayatan dalam meriwayatkan hadits ini menggunakan “‘an”, serta
tidak ada penilaian negatif dari para kritikus hadits dan semua menilai
dengan penilaian tsiqgah shalih al-hadits.

Sebagian ulama menyatakan, sanad hadits yang menggunakan
lambang periwayatan “‘an “adalah sanad yang terputus. Tetapi mayoritas
ulama menilainya melalui al-sama’, Oleh karena itu antara Muhammad
bin Fudlail dengan Umarah bin al-Qa’qa’ telah terjadi ittishal al-Sanad.

¢. Umarah bin al-Qa’qa’

Beliau tidak di ketahui tahun wafatnya, hadits ini di terima dari
Abi Zur'ah juga tidak di ketahui tahun ke wafatannya. lambang
periwayatan dalam meriwayatkan hadits ini menggunakan "‘an”, serta

tidak ada penilaian negatif dari para kritikus hadits dan semua menilai
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dengan penilaian rsigah shalih al-hadits. Oleh karena itu antara Umarah

bin al-Qa’'qa’ dengan Abu Zur'ah terjadi ittishal al-sanad.

. Abu Zur'ah

Beliau tidak di ketahui tahun wafatnya. hadits ini ia terima dari
Abi Hurairah wafat tahun 57,58 atau 59 H, lambang periwayatan dalam
meriwayatkan hadits ini menggunakan “‘an”, serta tidak ada penilaian
negatif dari para kritikus hadits dan semua menilai dengan penilaian tsigah
shalih al-hadits. Oleh karena itu antara Abli Zur'ah dengan Abii Hurairah
terjadi ittishal al-sanad.

Abt Hurairah

Beliau wafat tahun 57,58 atau 59 H, Status sebagai sahabat bagi
Abl Hurairah dengan Nabi SAW dalam hal ini tidak perlu dipersoalkan
sebab dalam sanad yang sedang diteliti. dia langsung meriwayatkan hadits
dari Nabi Saw.

Dengan melihat hubungan pribadinya dengan Nabi yang akrab
dan dedikasinya yang tidak dapat diragukan lagi, para kritikus tidak ada
yang mencelanya. Lambang periwayatan yang digunakan dalam
meriwayatkan hadits ini adalah “’an”, karena Abii Hurairah adalah orang
yang dipercaya. maka dapat dinyatakan bahwa hadits yang sanadnya
diteliti ini diterima langsung oleh Abii Hurairah dari Nabi SAW. Oleh
karena itu antara Abu Hurairah dan Nabi Saw telah terjadi ittishal al-

sanad.
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Dengan demikian bila ditinjau dari maqgbiil dan mardiid-nya, maka
hasil penelitian menunjukkan bahwa hadits tersebut sanadnya bersambung,
masing-masing rawinya tergolong orang yang fsiqah dan mempunyai daya
hafal yang cukup tinggi. terhindar dari adanya syudziiz dan ‘illat schingga
sanad hadits tersebut berkualitas Shahih Magbulun Ma mulun bihi.

2. Kemungkinan adanya syudzidz dan ‘illat.

Sanad hadits dari jalur Ab@i Dawud pada hadits riwayat Abi
Hurairah yaitu, dari jalur Ahmad bin Abi Syu’aib dari Muhammad bin
Fudlail dari Umarah bin al-Qa’qa’ dari Abt Zur'ah dari Abii Hurairah bila
dibandingkan dengan sanad-sanad dari jalur Muslim sebagaimana skema
sanad gabungan, maka sanad Abu Dawud yang dijadikan sebagai obyek
penelitian tidak mengandung syudziidz dan ‘illat. Karena dalam sanad
tersebut tidak ada fadlis dan bersambung sanadnya sampai pada
Rasulullah SAW. Disamping itu, seluruh periwayat yang terdapat dalam
sanad Abii Dawud, masing-masing dari mereka bersifat tsigah.

Adapun status sanad Abi Dawud yang menjadi obyek penelitian
jika di tinjau berdasarkan asal atau sumbernya, maka termasuk muttashil,
sebab masing-masing perawi dalam sanad tersebut mendengar hadits dari
gurunya hingga sampai pada sumber berita pertama yaitu Rasulullah
SAW.

Bila ditinjau dari magbil dan mardid-nya, maka hasil penelitian

pada kedua hadits tersebut berkualitas shahth magbulun bihi.
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C. Kajian Kualitas matan hadits riwayat Ali bin Abi Thahb dan hadits
iftitah riwayat Abii Hurairah

Suatu hal yang perlu diperhatikan bahwa hasil penelitian matan
tidak mesti sejalan dengan hasil penelitian sanad. Karena penelitian hadits
integral satu dengan lainnya yaitu antara unsur-unsur hadtts, maka otomatis
penelitian terhadap sanad harus diikuti dengan penelitian terhadap matan.
Untuk mengetahui kualitas matan hadits yang diriwayatkan olch Imam
Abl Dawud bisa dilakukan dengan cara :

1. Membandingkan hadits terscbut dengan hadits yang lain sekaligus tcmanya
sama. Kalau dilihat dari beberapa redaksi hadits di atas, maka hadits yang
diriwayatkan dari Muslim dan Ahmad bin Hanbal tidak ada perbedaan
yang signifikan dalam matan hadits yang terdapat dalam Sunan Abi
Dawud. Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-Tirmidzi dan Al-
Darimy juga tidak ada perbedaan yang signifikan dalam matan hadits yang
terdapat dalam Sunan Abt Dawud.

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwasanya isi hadits
tersebut tidak saling bertentangan bahkan saling menguatkan, hal ini
berarti hadits yang ditakhrijkan oleh Imam Abt Dawud tidak bertentangan
dengan hadits lain yang mempunyai tema sama.

2. Hadits tersebut juga tidak bertentangan dengan akal sehat dengan alasan
bahwa setiap orang yang melakukan sholat di sunatkan untuk membaca
do'a ifiitah. Begitu juga, adanya pembolehan membaca do'a iffituh yang

bentuknya bermacam-macam selama do‘a ifiitah yang di baca di dalam
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sholat sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang di ajarkan oleh Nabi SAW
sehingga dapat terhindar dari sesuatu yang tidak diinginkan.
Tidak bertentangan dengan syari’at Islam, karena tujuan agama Islam ialah
menciptakan kedamaian dan menolak sesuatu yang di benci.” Dengan
adanya tuntunan dalam hadits tersebut, maka akan tercipta saling
menghormati dan terhindar dari sesuatu yang di benci.
Kandungan hadits di atas tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, bahkan
ada kesesuaian dengan surat QS: al-Nur. ayat 56, surat Ali Imran ayat 32.
QS: Annisa: 80. QS: Al Hasyr: 7.yang berbunyi :

O ool J 28 by 5Ty 5Lallsn s
"Dan dirikanlah sholat tunaikan zakat dan taatlah kepada Rasul mudah-

mudahan kamu sekalian di kasihi"’.

“Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir".

iz 2 gle Ao WS 155 2ag b gl A8 J 2 ot 25

"Barang siapa yang menta'ati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menta'ati Allah,
dan barang siapa yang berpaling (darn keta'atan), maka kami tidak mengutus
untuk menjadl pemehhara bagi mereka"’

gu.},\ A._g:,\.& AJJ\ dl A.U\ \)_25\3 }é_._;b 4.& JLG.J \.n) o).l>=.. J}.ﬂ)\ \.:\ LAQ

? Syihabuddin AbT al-'Abbas Ahmad bin Muhammad, /rsyad al-Sari li Syarh Shahih al-

Bukhart, vol 13 (Lebanon: Dar al-Kutub al-'Himiyyah, 2009), 238.

* QS: al-Nur, ayat 56
* Departemen Agama RI. A/-Quran dan Terjemah. edisi baru "Revisi Terjemah Januari

1993", (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), 80

5 QS: Annisa: 80, Ibid, 132
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"Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia, dan apa yang
dilarang bagimu maka tinggalkanlah dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya"’.

Keempat surat tersebut jika dicermati secara implisit
menunjukkan otoritas kenabian (diekspresikan melalui kehendak Allah),
sehingga menunjukkan bukti nyata bahwa keberwenangan seluruh
ketetapan, keputusan dari Nabi memiliki otoritas mengikat dan layak
diberlakukan oleh elemen (tiap-tiap) masyarakat muslim dan negara Islam
pada umumnya.

Dengan demikian. matan hadits yang diteliti berkualitas shahih
maghiil ma'mulun bihi. Karena telah memenuhi kriteria-kriteria yang
dijadikan sebagai tolak ukur matan hadits yang dapat diterima.

D. Kehujjahan hadits Iftitah nomor Indeks 760 dan 781

Berdasarkan kritik eksternal dan kritik internal pada hadits tentang
do'a iftitah nomor Indeks 760 dan 781yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua hadits tersebut bernilai shahth li dzatihi.

Dengan demikian hadits ini bisa dijadikan sebagai hujjah atau
landasan dalam pengambilan sebuah hukum serta bisa diamalkan. Sebab
kandungan ajaran syari'at yang terkandung dalam hadits ini tidak
bertentangan dengan beberapa tolok ukur yang dijadikan barometer dalam
penilaian, bahkan kandungan hadits ini selaras dengan aturan ibadah yang
terdapat dalam Al-Qur’an.

Sekalipun demikian hadits ini masih belum cukup untuk memenuhi

kualifikasi sebagai hadits Mutawatir dan masih tergolong hadits Ahad.

QS: Al Hasyr: 7, Ibid, 916
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Hal ini tampak jelas dari skema seluruh sanad, bahwa yang meriwayatkan
hadits ini dari kalangan sahabat hanya tiga orang, yaitu:
1. Hadits tentang do’a iffitah nomor indcks 760 hanya di riwayatkan

oleh Alf bin Abt Thalib dan Muhammad bin Maslamabh.

o

Hadits tentang do'a iffitah nomor indeks 781hanya di riwayatkan
oleh Abii Hurairah saja.

Berdasarkan jumlah periwayat pada tingkat pertama hadits tentang
do’a iftitah nomor indeks 760 ada dua orang yaitu Alf bin Abt Thalib dan
Muhammad bin Maslamah.

Kemudian hadits tentang do'a iffituh nomor indeks 78lada satu
orang yaitu Abu Hurairah saja, maka hadits ifiitah nomor indeks 760
berstatus Aziz (hadits yang diriwayatkan oleh dua orang rawi). sedang
hadits iffitah nomor indeks 781 berstatus Gharib (Hadits yang di
riwayatkan oleh satu orang) begitu pula dengan periwayat tingkat kedua
dan seterusnya.

Adapun hadits yang dijadikan sebagai obyek penelitian jika
ditinjau dari asal sumbernya, maka status hadits tersebut adalah marfii’
shahth magbulun ma mulun bihi, karena hadits tersebut disandarkan
langsung kepada Nabi Muhammad SAW.

Sementara, sebagai konsekuensi dari paradigma kedua hadits
tersebut menurut madzhab NU dalam beristinbath adalah, Lajnah Bahtsul
Masail cenderung berbeda dengan Majlis Tarjih(Muhammadiyah). Lajnah

Bahtsul Masail (NU) menggunakan metode qauliy. ilhagiy dan manhajiy.
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Sedang Maijlis Tarjih (Muhammadiyah) lebih ke arah bayani, ta'lili
dan istishlahi. Lajnah Bahtsul Masail tidak mau menyebut istinbath-nya
sebagai sebuah ijtihadl, sedangkan Majlis Tarjih bersikukuh tidak masalah
menyebut istinbath-nya sebagai ijtihadl.

Masalah rujukan utama dalam ber-ijtihadl. Majlis Tarjih terlihat
konsisten untuk merujuk langsung pada dalil-dalil al-Quran dan Sunah.
Sementara Lajnah Bahtsul Masail lebih mengandalkan pendapat imam dan
ulama madzhab dalam al-kutub al-mu tabarah.

Majlis Tarjih juga tidak serigid Lajnah Bahtsul Masail dalam
mengejawantahkan syarat-syarat ijtihadl yang telah ditetapkan oleh para
mujtahid klasik.

Keputusan-keputusan hukum  Majlis  Tarjih lebih bersifat
konseptual tematis, sementara Lajnah Bahtsul Masail lebih bersifat
sederhana, kecuali keputusan-keputusan yang ditetapkan setelah tahun
1992.

Sesederhana apapun keputusan Majlis Tarjih, selalu menyertakan
dalil dari al-Quran dan Sunah. Sepenting apapun keputusan Lajnah Bahtsul
Masail, selalu merujuk selalu merujuk pada pendapat-pendapat ulama’
madzhab.

Perbedaan-perbedaan metodologi yang terdapat di dalam sistem
dan metode ijtihadl Majlis Tarjih dan Lajnah Bahtsul Masail adalah
sebagai akibat dari perbedaan cara pandang antara Muhammadiyah dan

NU. organisasi induk dari Majlis Tarjih dan Lajnah Bahtsul Masail.



89

terhadap konsep agama, bermadzhab. bahkan konsep taqlid. dan ijtihadl
Dengan demikian kedua hadits tersebut melihat perjalanan
pengambilan hukum dari kedua ormas (NU dan Muhammadiyah) adalah;

1. Hadits yang di riwayatkan oleh Abti Hurairah lebih rajih daripada
hadits riwayat AlT bin Abi Thalib, sebab hadits tersebut di
keluarkan oleh Mukhrarrij yang paling shahih sanadnya antara
lain al-Bukhari dan Muslim. Hal semacam ini berdasarkan metode
pengambilan hukum yang populer di pakai oleh kalangan ormas
Muhammadiyah.

2. Hadits riwayat Al bin Abi Thalib lebih rajif di banding hadits
riwayat Abli Hurairah, sebab berdasarkan gau/-nya imam Nawawi
yang memakai do'a iftitah dengan dasar hadits riwayat AlT bin Abi
Thalib serta mengikuti pendapat imam as-Syafi'l yang memakati
hadits tersebut untuk bacaan do’a iftitah.

E. Pemaknaan hadits Iftitah Nomor Indeks 760 dan 781
Sejarah kedua hadits tersebut atau ashab al-wuriid hadits yang
dijadikan obyek penelitian ialah ketika adanya pertanyaan dari para

sahabat tentang apa do'a yang di ucapkan Nabi SAW setelah melakukan

7 Muhammad Kurdi, METODOLOG! IJTIHAD MUHAMMADIYAH DAN NU:
Studi Perbandingan Maijlis Tarjih Dan Lajnah Bahtsul Masail. (Jakarta: PT. SYARIAH,
2009). 6
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takbiratul ihram dan sebelum membaca al-Fatihah atau diamnya Nabi
SAW di antara kedua rukun tersebut.®

Do'a iffitah itu sesungguhnya tidak terbatas pada dua do’a saja
seperti yang telah di sebutkan di depan. akan tetapi ada banyak sekali
versinya. yang penting semua versi tersebut bersumber dari Nabi SAW.
Sebab do'a iftitah merupakan rangkaian sholat, sedangkan sholat itu
sendiri harus merujuk pada apa yang telah di contohkan oleh Nabi SAW,
serta Rasulullah telah menetapkan bahwa dalam perkara sholat setiap
muslim harus merujuk kepada apa yang telah di contohkan oleh beliau,
sesuai dengan hadits Nabi SAW yang berbunyi :

ol gganly LSTlslo
* sholatlah kamu semua seperti kalian melihat aku sholat

Jumhur ulama’ dari para sahabat, tabiin dan ulama’ yang hidup
setelahnya mengatakan ;” Di sunatkan bagi setiap orang yang melakukan
sholat untuk membaca do'a iftitah dengan pelan setelah takbiratul ihram
dengan shighat (bentuk) yang mana saja dari do’a-do’a iffitah yang telah
di ajarkan Nabi SAW ™, dengan berdasarkan hal itu setiap orang muslim
hendaknya dalam urusan tuntunan sholat tidak mempersilisihkan do’a
ifiitah yang ia baca dalam sholat, sebab semua do'a ifiitah yang ada
merupakan ajaran Nabi SAW yang masing-masing mempunyai ciri kas

sendiri-sendiri.

% Ibn Hamzah al-Husaini al-Hanafi, A/-Bayan wa al-Ta'rif fi Asbab Wuriid al-hadits al-
Syarif, vol. 2 (Madinah: Al-Tsaqafah. 1999), 118.
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Muallif kitab Nail al-Authar mengatakan; Para sahabat Nabi SAW
lebih memilih do'a iffitah yang di riwayatkan oleh Umar R.A, sebab Umar
sendiri dalam membacanya pada suatu kesempatan dengan keras bertujuan
untuk mengajarkan pada sahabat yang lain dan pada kesempatan yang lain
membaca dengan samar serta inilah yang lebih afdhal. Sedangkan Nabi
SAW sendiri sering membaca do’a tersebut.

Adapun membaca do'a iffitah dari hadits yang di riwayatkan oleh
AlT bin Abi Thalib dan Abiu Hurairah R.A itu juga baik sebab kedua
riwayat tersebut juga shahih, akan tetapi telah jelas apa saja yang telah di
dapat dari Nabi SAW itu lebih di utamakan dan di pilih dari pada yang
lain. Namun hadits yang paling shahih tentang do'a iffitah adalah riwayat
dari Abi Hurairah kemudian hadits riwayat dari AIT bin AbT Thahb .
Ulama yang menggunakan hadits riwayat dari "Aisyah dan Abi Sa'id al-
Khudri di dalamnya terdapat banyak pendapat yang menilai kurang kuat.

Imam Ahmad mengatakan; kalau aku lebih mendalami daripada
hadits yang di riwayatkan oleh Umar bin Khaththab walaupun sebagian
orang memakai sebagian dari riwayat tersebut dengan mengatakan lebih
baik.

[bn Khuzaimah mengatakan; saya tidak mengetahui memakai do'a
iftitah dengan lafadl “subhanaka...... "itu bisa di jadikan dasar yang kuat

dan hadits yang sanadnya paling baik adalah hadits yang di riwayatkan
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oleh Abu Sa'id, akan tetapi saya juga tidak pernah mengetahui orang yang
memakai hadits tersebut.’

Dengan melihat kedua hadits iffitah di atas, penulis berpendapat
bahwa hadits yang paling unggul adalah hadits yang di riwayatkan oleh
AlT bin Abt Thalib sebab hadits tersebut lebih banyak pendukungnya
daripada hadits riwayat Aba Hurairah, walaupun di atas telah di sebutkan
bahwa hadits riwayat Abx Hurairah di katakan lebih shahih.

Penulis mengambil kesimpulan seperti itu berdasarkan teori tarjih
dari segi sanad hadits, yaitu hadits yang di riwayatkan oleh perawi yang
lebih banyak harus di dahulukan daripada hadits yang sedikit perawinya.
Di samping itu hadits riwayat AlT bin Abi Thalib memiliki syahid maupun
muttabi’, sedang hadits riwayat Ablu Hurairah hanya memiliki muttabi’
saja.

Substansi makna yang terkandung dalam hadits tentang do'a iftitah
tersebut pada dasarnya berisi pujian, minta pengampunan serta ikrar
(pengakuan seorang hamba) kepada Allah SWT di dalam sholat,
bahwasanya sorang hamba tidak memiliki apa-apa setiap apa yang
dilakukan baik ibadah, haji maupun amal perbuatan baik dan buruk
semuanya hanya di serahkan kepada-Nya, tidak ada kekuatan bagi hamba
dalam menjalankan itu semua.

Sedang hukum membaca do’a iffitah adalah boleh dengan berbagai

macam redaksi do’a tanpa memilah-milah pada do’a tersebut, sehingga

9. Muhammad Syams al-Haq al-"Adhim Abady Abu Thalib. “Aun al-Ma bud Svarh Sunan Abt
Dawud, (Bairut Lebanon. Dar al-Kutub al-"lImiyah. 1415). 14
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tidak memunculkan asumsi bahwa do'a ifiitah itu di khususkan bagi
golongan A (NU) atau golongan B (Muhammadiyah dan PERSIS)
semuanya sama tanpa memandang golongan masing-masing.

Ulama' Madzhab sendiri dalam merumuskan bacaan do‘a iffitah
juga tidak mempermasalahkan perbedaan yang ada. masing-masing
mempunyai dasar riwayat hadits yang telah di sampaikan Nabi SAW
kepada para sahabat. Adapun do'a iffitah yang biasa di pakai oleh
golongan madzhab Hanafi dan Hanbali adalah do’a yang di riwayatkan

oleh "Aisyah R.A yang berbunyi ;
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“Menceritakan kepadaku Husain bin “Isa, menceritakan kepadal\u Thalq

z
“

bin Ghunam, bercerita kepadaku Abdussalam bin Harb al-Mula’l, dari Budail bin
Maisarah, dari Abii al-Jauza', dari "Aisyah R.A, berkata;” Rasulullah SAW
ketika memulai sholat beliau membaca, “Maha suci Engkau, Ya Alluh Tuhanku!
Dan dengan pujianMu dan namaMu yang berkah dan keagunganMu yang tinggi
dan tidak ada tuhan selainMu”". Akan tetapi hadits tersebut kurang kuat bila

di jadikan sebuah dasar hukum islam sebab terdapat rawi yang dlaif serta

mauqufnya hadits pada Ibnu Umar.
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Golongan madzhab Syafi'| memakai riwayat haditsnya AlT bin Abt

Thalib seperti hadits yang kami teliti keshahihannya di atas.yaitu;
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“ Ubaidillah bin Mu'adz menceritakan kepadaku, telah menceritakan
kepadaku ayahku, menceritakan kepadaku Abdul Aziz bin Abt Salamah al-
Majisiin, dari paman al-Majisiin bin AbT Salamah dari Abdurrahman al-A'raj
dari Ubaidillah bin Abt RafT dari "Alf bin AbT Thalib R.A berkata;”Rasulullah
ketika berdiri melaksanakan sholat kemudian takbir dan mengucapkan “aku
hadapkan wajahku ke Dzat yang menjadikan langit dan bumi dengan hanif (lurus)
lagi muslim (berserah diri), dan aku bukanlah termasuk orang musyrik,
sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, tuhan
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alam semesta, tidak ada sekutu bagi-Nya, padahal aku telah di perintah dan aku
adalah pertama dari orang-orang yang berserah diri. Ya Allah, engkau raja, tiada
tuhan selain engkau, angkau tuhanku dan aku hambamu, aku telah mendzalimi
diriku dan mengakui akan dosaku, ampunilah semua doas-dosaku, sesungguhnya
tiada yang bias mengampuni selain engkau, tunjukkan aku akhlaq yang terbaik,
tiada yang bias menunjukanya kecuali engkau dan palingkanlah dari aku akhlak
yang terburuk karena tiada yang bias memalingkan dari akhlak yang terburuk
kecuali Engkau, aku memenuhi paggilan-Mu dan kebahagiaan, semua kebaikan
ada pada kekuasaan Engkau dan semua keburukan tidak pantas di sandarkan
kepada Engkau, aku adalah milik Engkau dan hanya kepada Engkau aku kembali,
maha suci maha tinggi Engkau, aku mohon ampunan dan aku bertaubat kepada
Engkau™. Dan ketika ruku’ beliau mengucapkan;”Ya Allah kepadamu aku ruku’,
dan dengan kekuasaanmu aku minta aman kepadamu jua aku menyerahkan diri,
pendengaran, penglihatan, hati, tulang dan seluruh ragaku tunduk kepadamu”.
Ketika bangun dari ruku’ beliau mengucapkan;”semoga Allah mendengar pada
orang yang memujinya, kepadamu semua pujian yang memenuhi langit dan bumi
serta tempat diantara keduanya dan sepenuh segala sesuatu yang Engakau
kehendaki setelahnya.” Ketika sujud beliau mengucapkan:ya Allah kepada-Mu
aku bersujud dan dengan kekuasaan-Mu aku minta aman dan kepada-Mu aku
menyerahkan diri, wajahku sujud kepada Dzat yang menjadikan dan
membentuknya serta membuat rupa yang sangat baik dan membelah mata dan
telinga, maha suci Engakau Dazat yang membuat baik ciptaanya”. Dan ketika
beliau salam mengucapkan;’ya Allah ampuni semua dosa yang pernah aku
lakukan dan dosa yang belum aku lakukan, dosa yang aku rahasiakan dosa yang
aku perlihatkan dosa yang melebihi batas dan dosa-dosa yan Engkau lebih tau
daripada aku, Engkau maha dahulu dan maha akhir tiada tuhan selain Engkau.”

Abil Yusuf, Abii Ishaq al-Maruzi, dan Qadli Abii Hamid memilih
menggabungkan antara hadits dari riwayat "Aisyah dengan hadits riwayat
Al bin Abi Thalib , yakni memulai dengan yang mana saja yang di

kehendaki, hal ini berdasarkan hadits riwayat Jabir R.A yang berbunyi:
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“Maha suci Engkau, Ya Allah Tuhanku! Dan dengan pujianMu dan
namaMu yang berkah dan keagunganMu yang tinggi dan tidak ada tuhan
selainMu. Aku menghadapkan mukaku kepada Dzat yang telah menciptakan
langit dan bumi dengan hanif (lurus) nan muslim dan aku bukanlah termasuk
orang musyrik, sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidup dan matiku hanyalah
untuk Allah, tuhan alam semesta, tidak ada sekutu bagi-Nya.

Imam Malik menggabungkan antara dua hadits, yakni hadits

"Aisyah dan AT bin Abi Thalib dengan hadits riwayat Abt Hurairah

yaitu;
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“ Rasulullah ketika bertakbir melakukan sholat beliau diam di antara
takbiratul ihram dan membaca fatihah, lalu saya berkata; “ Demi ayah dan ibuku
beritahukanlah apa yang Engkau baca di antara takbir dan fatihah™.beliau
bersabda;”Ya Allah Jauhkanlah antara aku dan kesalahanku sebagaimana Engkau
jauhkan antara timur dan barat. Ya Allah bersihkanlah aku dari kesalahanku
sebagaimana bersihnya kain putih dan kotoran, ya Allah mandikanlah aku dengan
air salju dan air embun yang dingin”.

o \

Imam Zarqani menyebutkan dalam kitab Mukhtashar khalil, di
riwayatkan dari Malik bahwa sebelum membaca al-Fatihah dan setelah

takbiratul ihram di sunatkan membaca;
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Sedang dalam kitab a/-Din al-Khalish di sebutkan, para ulama’
sepakat bahwa do'a iffitah tidak di baca kecuali hanya pada rakaat pertama
saja dengan dasar hadits yang di riwayatkan dari Abta Hurairah R.A yang

berbunyi :
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Selain itu do'a iffitah berlaku untuk semua sholat, sehingga tidak
perlu di ulang-ulang.'"

Pendapat ulama’ berbeda-beda dalam waktu membaca do'a iftitah,
sebagian mengatakan do'a itu di baca sebelum rakbir dan ada yang
mengatakan setelah takbiratul ihram hal ini di kuatkan oleh pandapat Ibn
Hiban, sedang as-Syafi'l mengatakan kalau do'a tersebut hanya di baca

ketika melakukan sholat wajib. Adapun menurut Muslim do'a itu hanya

19 Thaha Abdullah al-Afity, Cara bersuci dan Shalat Rasulullah
SAW, (Jakarta: TRIGENDA KARYA 1994),769
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berlaku pada sholat malam sehingga beliau menambahkan dalam

keterangan haditsnya dengan lafadl J8 Bgr o "

Dalam Mu jam Kabir 1i Thabrani terdapat hadits ifiitruh dengan
ada tambahan lafadl “Inni serta redaksi tersebut adalah do'a ifiitah yang
biasa di pakai oleh sebagian ormas islam khususnya NU, akan tetapi as-
Syafi'l (panutan madzhab ormas NU) terkait hadits ifiitah yang di jadikan
dasar daripada do’a iffitah, memakai hadits riwayat Al bin AbT Thalib
yaitu tanpa adanya tambahan lafadl “/nn7 hadits dalam kitab tersebut
setelah penulis teliti pada kualitas sanadnya semua shahth hanya saja pada
rawi Husain bin Ishdq al-Tustari terputus sebab tidak di ketahui
biografinya serta tidak ada penilaian dari ulama’ kritikus Rijal al-hadits
baik positif maupun negatif. sehingga hal ini mempengaruhi keshahrhan
sanadnya.

Sedang dalam matannya hadits tersebut redaksinya sama dengan
hadits riwayat Alf bin Abi Thalib dan Muhammad bin Maslamah hanya
saja pada hadits ini terdapat tambahan lafadl “*/nni "serta tambahan tersebut
tidak banyak merubah subtansi makna, seperti makna yang terkandung
dalam redaksi hadits do'a iffitah riwayat AlT bin Abi Thalib yang biasa di
pakai kalangan ormas NU.

Maka dari itu penulis menilai sebenarnya hadits yang di

riwayatkan oleh Aba Rafi" lewat Mukharrij al-Thabrani shahih tetapi

" Muhammad Syams al-iaq al- Adhim Abady Ab Thalib. “Aun al-Ma bud Syarh Sunan Abi

Dawud, (Bairut Lebanon. Dar al-Kutub al-"Timiyah. 1415). 14
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rawinya mengandung syadz pada Husain bin [shaq al-Tusytari, akan tetapi
derajatnya bisa meningkat menjadi shahih li ghair sebab periwayatan
hadits tersebut masuk kategori periwayatan hadits bil makna serta adanya
penguat dari hadits shahih yang semakna yaitu riwayat Al bin Abi Thalib
dan Muhammad bin Maslamah dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan al-
Nasa'l walaupun beda sedikit lafadl yakni adanya tambahan lafadl **/nni”.

Adapun hadits tersebut yaitu 12
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Semua redaksi /afad! do’a ifiitah yang terdapat dalam hadits di atas
adalah pilihan-pilihan yang secara bebas boleh di pakai dalam sholat,
tanpa menyebutkan bahwa kalau do'a iffituh versi tertentu adalah /afadl

milik organisasi NU atau Muhammadiyah dan atau milik Persis. Sebab

12 Aba Qashim al-Thabrani. Mu jam Kabir,Juz I. (Saudi Arabia:ttd). 402
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ketiga ormas tersebut tidak di bedakan berdasarkan perbedaan /afad! do'a
iftitahnya. Ketiga ormas itu baru lahir di abad ke-20, sedangkan hadits
Nabi SAW tentang do'a iffitah sudah ada sejak abad ke-7, yaitu pada masa
Rasulullah masih hidup.

Dengan melihat sejarah tersebut maka hadits-hadits do'a iffitah
yang berbeda tersebut tidak boleh di jadikan bahan fanatisme, perpecahan
atau saling menyalahkan di kalangan umat islam. Boleh bagi umat islam
menguatkan satu hadits dari hadits yang lain, terutama bila seorang
Muhaddits yang layak berbicara sesuai dengan disiplin ilmu yang di
kuasainya seperti ulama’ Mujtahid.

Namun penilaian dan kritik sanad hadits itu bukan untuk bahan
saling mencaci sesama muslim, apalagi berkembang sampai saling
menuduh sebagai hid'ah serta tudingan yang bukan-bukan. Perbuatan
semacam ini jelas di haramkan oleh Allah SWT, Rasulullah dan semua
ulama’ hadits. Bahkan kesunatan membaca do’a iftitah itu sendiri tidak
mutlak di sepakati oleh semua ulama’, walaupun demikian kita tidak
pernah melihat atau menyaksikan mereka mendzalimi di antara satu
dengan yang lain.

Redaksi hadits tersebut menjelaskan tentang adanya salah satu
kesunatan yang baik untuk dilaksanakan oleh orang-orang yang
melakukan sholat.

Bentuk kesunatan tersebut ialah bolehnya memakai atau membaca

do’a ifiitah di dalam sholat tanpa memandang redaksi hadits yang berbeda-
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beda. Sedangkan bentuk kesunatan itu sendiri memberi kebebasan
terhadap orang yang melakukan sholat dengan membaca do’a iffitah tanpa
membatasi dari bentuk lafadl-lafudl yang berbeda. Substansi makna
tentang bolehnya membaca do'a iffitah yang lafadl-nya bermacam-macam
tersebut diperoleh dari pemaknaan redaksi hadits dengan menggunakan
dilalah al-isyarah.

Pada dasarnya makna yang dipahami dari redaksi hadits yang
menjadi obyek penelitian menggunakan dua dilalah. yaitu dilalah al-
'ibarah yang pada akhirnya memberikan suatu pemahaman tentang
kesunatan membaca do'a ifiitah; dan dilalah al-isyarah yang memberikan
pemahaman makna tentang bolehnya memakai atau membaca do'a iffitah
di dalam sholat dengan redaksi /afadl yang bermacam-macam.

Dilalah al-'ibarah dan dilalah al-isyarah merupakan dua cara yang
dapat digunakan dalam memahami suatu redaksi matan hadits untuk
mengetahui substansi makna yang terkandung dalam matan hadits
tersebut. sehingga makna yang tersurat maupun makna yang tersirat dapat

diketahui dari teks matan yang ada.



